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METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono,
2011:215). Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah wanita yang
berada dikabupaten Bandung. Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, apa yang dipelajari oleh
sampel itu sendiri, nantinya akan diberlakukan pula untuk populasi, sehingga
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
Sampel dalam penelitian ini adalah wanita di kabupaten bandung yang
berusia antara 25-40 tahun sebanyak 100 orang, yakni 50 orang wanita yang
bekerja dan 50 orang wanita yang tidak bekerja , teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian adalah probability sampling dengan simpel
random sampling.
B. Desain Penelitian

Dalam suatu penelitian perlu adanya desain penelitian yang sesuai
dengan variabel-variabel yang terkandung dalam tujuan penelitian. Adapun
desain penelitian yang digunakan, adalah desain penelitian assosiatif yang
menunjukan hubungan antara variabel yang akan diteliti. Sebagai gambaran,
berikut ini penulis sajikan bentuk desain pendekatan penelitian yang

digunakan.
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AENAN

Keterangan
X : Motif Partisipasi
Y : Olahraga Wanita

Motif dan Partisipasi wanita untuk melakukan olahraga merupakan
variabel yang akan diteliti, yaitu variabel independen (motif partisipasi) dan
variabel dependen (olahraga wanita). Berdasarkan desain penelitian yang
digunakan, maka dapat dibuat langkah-langkah penelitian, yaitu sebagai

berikut:

) — .
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C. Metode Penelitian

Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode Penelitian
terdiri dari Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Metode Penelitian
R&D. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
survey. Survey dilakukan dengan menggunakan angket atau kuisioner yang
diberikan kepada sampel untuk mengetahui keadaan, gambaran, dan fakta
yang ada.

Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2011:147), penelitian deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Mengenai metode survey, Arikunto

(2002:297) dalam Tri Sandi (2006), mengemukakan sebagai berikut :
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“metode survey dirancang untuk memperoleh informasi tentang suatu gejala
pada saat penelitian dilakukan, tujuannya untuk melukiskan variabel atau
kondisi apa yang terjadi pada suatu situasi”.
D. Definisi Operasional
Dalam penulisan uraian di atas, untuk menghindari penafsiran yang
berbeda maka penulis menjelaskan mengenai istilah dan definisi
operasional variabel yang digunakan oleh penulis. Adapun istilah yang
digunakan dalam penulisan adalah sebagai berikut :

1. Motif menurut Walgito, Bimo (2005:240), Kekuatan yang terdapat
dalam diri organisme yang mendorong untuk berbuat atau merupakan
Driving Force. Jadi motif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
motif yang berhubungan dengan psikologi, relaksasi dan hiburan,
melepaskan energi, kesehatan, ekspresi diri, kebugaran, kontak sosial.

2. Partisipasi menurut Nikkelson (2001) yang dikutip oleh Zulkarnain
Nasution (2009:17), Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam
pembangunan diri, kehidupan, dan lingkungan mereka. Jadi Partisipasi
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah partisipasi wanita untuk
melakukan olahraga khususnya olahraga rekreasi.

3. Wanita menurut Prof. Moh. Yamin, menyebut istilah lain untuk
wanita adalah “perempuan” yang berasal dari kata ‘empu’ atau’pu’
dan suffix ‘an’. Yang dimaksud wanita dalam penelitian ini adalah
wanita yang berada di kabupaten Bandung yang berusia antara 25 — 40

tahun.
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4. Olahraga Rekreasi menurut Nurlan Kusmaedi (2002:4), adalah
kegiatan olahraga yang ditujukan untuk rekreasi atau wisata. Olahraga
rekreasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah olahraga yang
menggunakan bola, kesegaran jasmani, kegiatan out door, bela diri,
tari, olahraga air, dan olahraga radisional.
E. Instrumen Penelitian dan Skala Pengukuran

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuisioner (angket) Motif Partisipasi Olahraga pada Wanita di Kabupaten
Bandung dengan menggunakan angket yang diadopsi dari Quesionaire for the
adolscent demografic information recreation participation questionare Chun
, Lin dan Alabama (2008) yang terdiri dari 7 butir pertanyaan informasi
demografi dan 31 butir pernyataan motif partisipasi, dengan menggunakan 5
Skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena
sosial. Dengan skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Data Demografis Chun, Lin &Alabama (2008)

No Pertanyaan Pilihan
jawaban

1  Tingkatan Pendidikan 5

2  Beban Pekerjaan 3

3 Intensitas Melakukan Aktivitas Rerkeasi 4
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Lanjutan ....
4 Durasi Melakukan Aktivitas Rekreasi 5
5 Waktu untuk Melakukan Aktivitas Rekreasi 3
6 Biaya yang dikeluarkan untuk Aktivitas Rekreasi 5
7  Aktivitas Olahraga yang dilakukan 7

Tabel diatas adalah tabel data demografis dalam angket yang
diberikan pada wanita yakni yang dijadikan sampel dalam penelitian.
Pertanyaan yang diajukan pada data diatas adalah tingkatan pendidikan yang
ditempuh oleh sampel, beban pekerjaan yang sedang dikerjakan oleh sampel,
intensitas atau berapa kali sampel melakukan aktivitas rekreasi, durasi atau
waktu yang digunakan untuk melakukan aktivitas rekreasi, waktu yang dipilih
untuk melakukan aktivitas rekreasi, biaya yang dikeluarkan untuk melakukan
aktivitas rekreasi, dan pertanyaan terakhir adalah aktivitas rekreasi apa saja
yang diminati dan dilakukan oleh sampel.

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Angket Quesionaire for the adolscent recreation participation

and recreation satisfacction
Chun, Lin &Alabama (2008)

Kebugaran 7,23,24

Kesenangan 2,4,12,13,17, 20, 26, 28
Kerjasama 19, 22

Pelepasan Energi 3,10

Persahabatan 1,8,9,15

Kemahiran 5,11, 16, 18

Status 6, 14, 21, 25, 27, 29, 30, 31
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Adapun skala penilaian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

menggunakan skala Likert , Sugiyono (2011:93) menjelaskan sebagai berikut:

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena
sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti.

Skala ini terdiri dari item jawaban dari yang nilainya positif hingga
negatif, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju dan Sangat
Tidak Setuju. Oleh karenanya skala ini sesuai dengan tujuan penelitian
penulis, yaitu mengungkap mengenai masalah sikap. Adapun alternatif

jawaban yang digunakan dan skala penilaiannya adalah sebagai berikut pada

tabel 3.2.
Tabel 3.3
Skala Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban Skor Pernyataan
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-ragu (R) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1

F. Uji Validitas dan Realibilitas

Sebelum menggunakan suatu angket atau kuisioner dalam suatu
penelitian, sebelumnya angket tersebut harus di uji coba terlebih dahulu
kepada subjek dengan keadaan yang sama namun bukan sampel yang diteliti.
Peneliti mengadakan uji validitas dan realibitas dengan membagikan angket

yang sudah peneliti buat kepada 20 orang wanita yang bekerja maupun tidak
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bekerja di kabupaten Bandung. Hasil uji validitas dan reliabilitas dari hasil
pengujian instrumen Data dianalisis dengan menggunakan teknik statistik
perangkat lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS) for Windows
versi 16.0. pada uji validitas dan reliabilitas pada angket motif partisipasi
olahraga pada wanita menggunakan dengan menggunakan reliability scale

didapatkan hasil sebesar 0,859.

Tabel 3.4
Hasil Validitasi Angket Motif Partisipasi Olahraga

NO. Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's

SOAL | |tem Deleted | Varianceif | Item-Total Alpha if Item
Item Correlation Deleted
Deleted
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Lanjutan ...

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas dengan rebility scale

didapat hasil uji per item statistik. Menurut Nisfiannoor Muhammad
(2009:229), bahwa “untuk menyatakan bahwa butir valid atau tidak valid
digunakan patokan 0,2”. Berdasarkan hasil uji seluruh item yang memiliki
nilai diatas 0,2 berarti item dari angket motif partisipasi olahraga adalah valid
dan reliabel, namun setelah melakukan uji validitas didapat 9 pertanyaan yang
memiliki nilai kurang dari 0,2 yaitu soal yang bernomor 7, 9, 13, 17, 20, 22,
23, 28, dan 34 yang tidak valid dan reliabel.

Tabel 3.5
Hasil Reliabilitas Angket Motif Partisipasi Olahraga

Cronbach’s Alpha N of Items
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.859 31

Dalam buku pendekatan statistik Nisfianoor (2009:203) yang
dikutip oleh Siti Hutami (2011) bahwa “apabila nilai cronbach alpa lebih
besar dari 0,05 berarti hasil uji validitas dan reliabilitas dari suatu instrumen
adalah valid dan reliabel.” Hasil dari angket motif partisipasi olahraga pada
wanita di kabupaten Bandung adalah 0,859 lebih besar dari 0,05 berarti
angket ini valid dan reliabel.

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitin ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data berupa angket atau kuisioner. Langkah pertama yang dilakukan adalah
membagikan angket kepada seluruh sampel yaitu kepada wanita yang bekerja
diperkantoran, dan juga ibu rumah tangga kemudian peneliti
menginstruksikan dan menjelaskan cara pengisian angket kepada sampel agar
tidak terjadi kesalahan dalam pengisian angket, setelah terkumpul semua
angket diperiksa.

H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, setelah data dari sampel terkumpul
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah analisis data. Kegiatan dalam
analisis data adalah input data dan menguji instrumen yang sudah diajukan
sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Statistical Product
and Service Solution (SPSS) for Windows versi 17.0 dan analisis data yang

digunakan adalah:
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1. Deskriptif analisis frequency untuk menguji apa gambaran motif
partisipasi wanita di kabupaten Bandung dalam melakukan olahraga.
Sehingga bisa diketahui gambaran motif partisipasi wanita di kabupaten
Bandung.

2. Deskriptif analisis frequency, untuk menguji apa motif utama wanita di
kabupaten Bandung berpartisipasi dalam aktivitas olahraga, sehingga
bisa diketahui gambarannya.

3. Independent Sample t Test, untuk menguji apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara variable numeric. Sehingga bisa digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan mengenai motif
partisipasi wanita yang bekerja dan tidak bekerja dalam aktivitas

olahraga di kabupaten Bandung
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